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ABSTRAK 

Permasalahan pada penelitian ini adalah kemampuan kemandirian belajar yang masih kurang 

dan dan hasil belajar yang masih belum meningkat. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menerapkan model pebelajaran SOPRAN (Project Based Learning, Kooperatif 

Tipe Think Pair Share, Team Games Tournament) dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan 

yaitu lembar observasi kemandirian dan instrumen hasil belajar siswa. Sedangkan analisis data 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Temuan ini menunjukkan kemandirian 

belajar siswa memperoleh kriteria sangat mandiri. Hasil belajar siswa memperoleh peningkatan 

secara klasikal. Disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model SOPRAN (Project 

Based Learning, Kooperatif Tipe Think Pair Share, Team Games Tournament) dapat 

meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. 
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ABSTRACT 

The problem in this study is the ability of learning independence that is still lacking and 

learning outcomes that have not improved. The effort to overcome this problem is by applying 

the SOPRAN learning model (Project Based Learning, Think Pair Share Cooperative, Team 

Games Tournament) in learning. The purpose of this study was to improve students' 

independence and learning outcomes. The instruments used are independence observation 

sheets and student learning outcomes instruments. While data analysis uses Classroom Action 

Research (PTK). The findings showed that students' learning independence obtained very 

independent criteria. Students' learning outcomes improved classically. It is concluded that 

learning using the SOPRAN model (Project Based Learning, Cooperative Type Think Pair 

Share, Team Games Tournament) can improve student independence and learning outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang atau yang bisa kita kenal dengan sebutan Era Society 5.0 sangatlah 

berpengaruh pada dunia pendidikan, khususnya pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang kini 

berkembang lebih maju juga menuntut para guru agar bisa beradaptasi dengan sangat baik, 

sehingga bisa menyiapkan bekal untuk siswa menghadapi setiap perubahan yang terjadi di masa 

depan. Pada era yang semakin maju serta berkembang ini, maka pendidikan juga diharapkan 

mampu menjadikan siswa lebih berkembang bagi dirinya sendiri, negara, dan bangsa. 

Kurikulum 2013 yang dijelaskan oleh Kemendikbud terfokus pada ciri pembelajaran di 

dalam kelas dengan adanya penggunaan serta implementasi pendekatan tematik integratif yang 

dipakai saat pembelajaran (M. M. I. Susanti, 2019). Hal ini sejalan dalam Suriansyah, dkk (2022) 

yang menyebutkan bahwa pembelajaran integrarif haruslah terdapat keterampilan yang terintegrasi 

dalam semua mata pelajaran serta tersaji secara holistik pada kegiatan pembelajaran. Maka dari itu 

guru maupun siswa adalah satu rangkaian yang berasal pada setiap perencanaan sampai penilaian 

yang mempertimbangkan aspek keduanya (Surahman, 2022). 
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Mata pelajaran yang harus ada atau krusial untuk dipelajari oleh guru sebagai tenaga 

pendidik maupun siswa sebagai yang terdidik yaitu IPA. Mata pelajaran IPA mampu membantu 

siswa untuk dapat memiliki kemandirian dalam belajar karena IPA adalah mata pelajaran yang 

berbasis kegiatan ilmiah (Astalini, dkk., 2018). Salat satu pembelajaran IPA yang sesuai dengan 

Isi Standar BSNP Permendikbud nomor 21 Tahun 2016 yaitu ada pada kelas 4 muatan IPA yang 

tertuju pada materi lingkungan lebih menuntut siswa berperan aktif bagi keberlangsungan proses 

pembelajaran, disebabkan karena hal ini sesuai dengan penggunaan tema yang mengarah ke 

lingkungan alam sekitar.  

Lingkungan sekitar dapat dijadikan media pembelajaran guru untuk mendorong serta 

mengasah kemampuan siswa dalam mandiri belajar guna menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat di lingkungan sekitarnya. Terjadinya hambatan yang ada pada pembelajaran IPA di SD 

umumnya berada pada kurangnya pemahaman materi, pengimplementasian strategi, metode, dan 

pendekatan pembelajaran yang dipakai guru masih belum cocok untuk pembelajaran bersama 

siswa di SD. Adanya hambatan tersebut mampu menjadikan salat satu penyebab hasil belajar 

rendah karena siswa masih kesulitan belajar pada pembelajaran muatan IPA. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh siswa adalah tidak dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya menggunakan pembelajaran IPA yang memiliki 

Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) masih rendah. SDN 1 Syamsudin Noor setuju untuk KKM 

muatan IPA yaitu minimal 70 dan mengharapkan agar ≥82% siswanya mencapai nilai 70. 

Sedangkan sebelumnya dijelaskan oleh wali kelas IVA bahwa untuk muatan IPA hanya terdapat 

60% siswanya yangg dapat mencapai nilai ketuntasan KKM dan sisanya hanya mendapatkan nilai 

di bawah dari KKM. 

Apabila permasalahan yang terjadi tidak segera diatasi, maka akan mengakibatkan 

banyaknya dampak negatif. Salah satunya yaitu perkembangan pengetahuan dan  pemahaman 

siswa yang melambat mengenai pembelajaran IPA, rasa ingin tahu yang tidak tinggi, keterampilan 

dalam melakukan pengamatan ilmiah tidak berjalan baik, serta potensi tidak berkembangnya 

kemandirian siswa dalam belajar mengakibatkan hasil belajar juga rendah. Melihat dari 

permasahalan tersebut, peneliti mempunyai cara untuk memecahkan permasalahan yang terjadi 

yaitu dengan menggunakan model SOPRAN yang berarti melampaui atau melebihi kemampuan 

dalam mengasah kemandirian belajar siswa dan hasil belajar yang diharapakan dapat mencapai 

batas tertinggi berbantuan dengan penggunaan kombinasi model SOPRAN (Project Based 

Learning, Kooperatif Tipe Think Pair Share, dan  Team Games Tournament). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipergunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dari 

Winarni (2018) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas (class room action research) adalah 

bentuk penelitian reflektif yang dilakukan guru sehingga dapat dimanfaatkan menjadi alat 

pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan  

sebagainya. Penelitian tindakan kelas juga sebuah bentuk penelitian merefleksi diri yang dilakukan 

oleh siswa pada situasi sosial untuk meningkatkan penalaran, memperbaiki rasionalitas, serta 

memperbaiki praktifk-praktik pembelajaran di kelas secara professional (Subyantoro, 2019). 

Pembelajaran yang baik akan menuntut adanya pengelolaan kelas yang baik juga, sehingga 

guru sebagai pengelola kelas ketika penelitian tindakan kelas harus mampu merencakan kelas yang 

tepat dan efektif untuk kegiatan belajar yang berorientasi pada siswa agar terciptanya suasana kelas 

aman (Aslamiah, dkk., 2022). PTK berdasarkan Hopkins pada (A. Azizah, 2021) mengatakan 

bahwa penelitian yang mengkombinasikan mekanisme penelitian menggunakan tindakan 

substantif merupakan suatu tindakan yang bisa dilakukan seseorang agar bisa memahami apa yang 

terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan serta perubahan. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa IVA SDN 1 Syamsudin Noor tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 

27 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan pada muatan 

pelajaran IPA. 
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Faktor yang diteliti yaitu 1) Kemandirian Belajar; dan 2) Hasil Belajar Siswa. Teknik 

pengumpulan data dengan kualitatif yaitu kemandirian belajar menggunakan observasi dalam 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa menggunakan cara tes tertulis. Teknik pengumpulan 

data dengan kuantitatif yaitu cara pemaparannya menggunakan bentuk angka-angka yang hasilnya 

berupa data hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Indikator keberhasilan untuk penelitian kemandirian belajar dianggap berhasil apabila 

presentase siswa ≥73% dengan kriteria “siswa sangat mandiri” dan hasil belajar siswa dianggap 

mencapai keberhasilan jika ≥82% siswa mencapai nilai 70 sesuai dengan KKM di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yang bermanfaat 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan faktor yang diteliti. Maka dibuatlah table perolehan 

data yang diantaranya terdapat pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3, dan pertemuan 4 sebagai 

berikut: 

1. Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa 

Hasil observasi kemandirian belajar siswa di pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3, dan 

pertemuan 4 dijabarkan pada tabel di bawah ini: 

Table 1. Perolehan Persentase Kemandirian Belajar Siswa Pertemuan 1-4 
Pertemuan Persentase Kriteria 

1 70% Cukup Mandiri 

2 78% Mandiri 

3 81% Mandiri 

4 85% Sangat Mandiri 

 

Berdasarkan tabel 1 tentang perolehan persentase kemandirian belajar siswa pertemuan 1 

sampai 4 di atas, maka diketahui bahwa hasil observasi kemandirian belajar siswa telah 

meningkat dari pertemuan 1 sampai 4 mencapai persentase 85% dengan kriteria sangat 

maandiri. Diketahui bahwa perolehan tersebut telah mencapai indikator keberhasilan. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa di pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3, dan pertemuan 4 dijabarkan 

pada tabel di bawah ini: 

Table 2. Perolehan Persentase Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1-4 
Ranah Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

Afektif 33% 67% 81% 100% 

Kognitif 30% 67% 79% 85% 

Psikomotorik 26% 55% 74% 78% 

 

Berdasarkan tabel 2 tentang perolehan persentase hasil belajar siswa pertemuan 1 sampai 

4 di atas, maka diketahui bahwa hasil observasi hasil belajar siswa telah meningkat dari 

pertemuan 1 sampai 4 mencapai persentase 100%. Diketahui bahwa perolehan tersebut telah 

mencapai indikator ketuntasan. 

Berikut ini data yang bisa diamati dengan grafik kecenderungan kemandirian dan hasil 

belajar pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 yakni: 
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Faktor yang Diteliti Pertemuan 1-4 

 

Pembahasan 

Kemandirian Belajar 

Peningkatakan kemandirian belajar dijumpai pada empat pertemuan yang ditimbulkan oleh 

guru karena selalu mendorong siswa untuk mampu melaksanakan berbagai macam indikator 

kemandirian belajar yang mengakibatkan ditemukannya perolehan skor kemandirian belajar 

dengan kriteria sangat mandiri. Hal ini sejalan dalam Hasibuan, dkk., (2019) yang menyatakan 

bahwa kemandirian belajar ialah kemampuan siswa melakukan proses belajar yang tidak 

bergantung pada faktor guru, teman kelas, serta yang lainnya. Sejalan dengan penelitian Mulyadi 

& Syahid (2020) bahwa siswa bisa melakukan pembelajaran tanpa perlu bergantung dengan orang 

lain ketika pembelajaran mewujudkan kehendak atau keinginannya melakukan secara sendiri 

menggunakan pembelajaran yang lebih efektif. 

Ketika siswa percaya diri serta disiplin pada proses pembelajaran yang berlangsung, maka 

siswa juga sudah mampu dikatakan mandiri pada belajar dikarenakan kemandirian belajar menjadi 

suatu sikap yang menggunakan peraturan tertulis atau tidak tertulis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat menurut Rudini & Agustina (2021); Harita, dkk., (2022) bahwa kepercayaan diri siswa 

dalam menaikkan kemandirian belajar bertujuan untuk membiasakan serta memotivasi siswa agar 

bisa membuatkan penalaran dan menerima pengalaman untuk menaati semua peraturan serta 

kesadaran akan tanggungjawabnya dalam pembelajaran. 

Siswa yang memiliki inisiatif serta bisa mengontrol diri dengan baik pada proses 

pembelajaran, ternyata ditemukan ketika penelitian berlangsung dan semakin meningkat disetiap 

pertemuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kidjab, dkk (2019); Etika Rahmawati & Indriyani 

Setyaningsih (2021) bahwa pada saat siswa berinisiatif pada pembelajaran, maka siswa memiliki 

tujuan yang jelas untuk bisa menilai dirinya, mmpertimbangkan kemampuannya, dan  padangan 

yang sinkron dengan pembelajaran sebagaimana akibatnya ketika proses pengkontrolan diri 

mampu dilakukan kapan pun ketika mengerjakan tugas sehingga mampu menaikkan kemandirian 

belajar siswa. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan ditimbulkan karena guru selalu mendorong 

siswa untuk bisa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni ≥70 dan indikator 

keberhasilan secara klasikal yakni ≥82% yang akan terjadi ketika belajar siswa berlangsung dan 

diambil saat pembelajaran dilakukan secara individu maupun berkelompok. Hal ini sejalan dalam 

Pratiwi (2018) salah satu cara pengambilan nilainya pada pembelajaran dilakukan dengan 
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pembagian kelompok secara heteroge, penyampaian tugas, memberikan tugas kelompok untuk 

dilakukan di lapangan, serta penarikan kesimpulan. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru untuk bisa mencapai target yaitu dengan 

menggunakan cara memastikan siswa apakah sudah memahami konsep pembelajaran, memberikan 

pertanyaan-pertanyaan latihan pada saat kerja kelompok sambil diiringi dengan permainan kartu 

pintar, membantu mengidentifikasi soal HOTS dengan menyingkronkan pada karakteristik siswa, 

dan  melatih siswa belajar secara mandiri. Sehingga hal ini akan berdampak positif pada hasil 

belajar siswa yang diharapkan mampu melampaui indikator keberhasilan. 

Pada ranah afektif terlihat di kombinasi contoh pembelajaran SOPRAN yang dimana melatih 

kemandirian belajar pada siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Rachmawati, dkk., (2022) 

berkaitan dengan penggunaan sikap kemandirian yang menjelaskan siswa melakukan kerja 

kelompok di kelas dan berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Maka secara tidak langsung 

hal tersebut akan mendorong siswa agar bisa mengasah kemampuan afektifnya. 

Adapun jenis kategori ranah afektif sebaga hasil belajar sebagaimana dipaparkan oleh 

Magdalena, dkk (2021) bahwa jenis kategori ranah afektif berdasarkan Taksonomi Bloom menjadi 

faktor keberhasilan belajar siswa yang dimulai dari kategori dengan tingkatan yang dasar atau 

sederhana hingga tingkatan yang kompleks, yaitu: reciving/attending, yakni kepekaan pada 

menerima rangsangan (stimulasi), responding/jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulasi yang berasal dari luar. Ranah kognitif terlihat berasal kombinasi contoh model 

pembelajaran SOPRAN yang dimana melatih kemandirian belajar dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Sejalan dengan penelitian Magdalena, dkk (2021) bahwa ranah yang meliputi aktivitas 

mental (otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa mencakup menghafal/remember 

(C1), tahu/understand (C2), menerapkan/apply (C3), menganalisis/analyse (C4), 

mengevaluasi/evaluate (C5), dan  menghasilkan/create (C6). Ranah kognitif bisa diukur dengan 

memakai tes yang dikembangkan dari materi yang sudah didapatkan pada sekolah. 

Pada ranah psikomotorik terlihat pada kombinasi model pembelajaran SOPRAN yang 

dimana melatih kemandirian belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan hasil 

penelitian Magdalena, dkk (2021) menyatakan bahwa ranah psikomotorik merupakan keterampilan 

dengan melakukan tindakan setelah seorang menerima pengalaman yang dilakukan sebelumnya. 

Ranah ini diukur dengan mencermati serta memperhitungkan keahlian siswa ketika mengerjakan 

praktek dalam pembelajaran. 

Penilaian dari hasil kegiatan psikomotorik melingkupi: keterampilan menggunakan 

perlengkapan serta perilaku beajar, keterampilan menyelidiki sesuatu kegiatan serta mengatur 

kegiatan pembelajaran, kesigapan melakukan pembelajaran, keterampilan membaca dan simbol, 

serta keserasian  dengan yang diharapkan alias dimensi yang  telah ditentukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN1 Syamsudin Noor, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik yaitu muatan IPA menggunakan model SOPRAN: 1) Kemandirian 

Belajar Siswa dalam menggunakan model SOPRAN Muatan IPA telah terlaksana dengan sangat 

mandiri; dan 2) Hasil Belajar Siswa dalam menggunakan model SOPRAN Muatan IPA disetiap 

pertemuannya telah mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan peneliti, baik ketuntasan 

secara individu maupun secara klasikal. 
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